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ABSTRAK

Pada CBD (Central Business District) wilayah Kota Palu terdapat
4 persinyalan simpang yang memiliki kinerja suboptimal simpang
susun eksisting yang dapat dilihat dari tingkat kejenuhan simpang
dengan nilai rata-rata derajat saturasi eksisting pada simpang Moh
Yamin — Juanda 0,88, rata-rata antrian kendaraan adalah 33,91
pcu, dan delay 104,99 detik/pcu, di simpang Juanda -
Mangunsakoro 0,89, rata-rata antrian kendaraan 20,56 pcu, dan
delay 78,95 detik/pcu, di Simpang Moh.Hatta — Setia Budi 0,87,
rata-rata antrian kendaraan 19,53 pcu, dan delay 58,90 detik/pcu
dan di Simpang Moh.Hatta — Gatot Subroto 0,90, rata-rata antrian
kendaraan 25,17 pcu, dan penundaan 89,39 detik/PCU selama jam
sibuk. Dilihat dari hal tersebut, maka perlu dilakukan optimalisasi
Kinerja persimpangan dengan menentukan timing siklus
persimpangan bersinyal sesuai dengan volume lalu lintas yang ada.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada PKJI 2023 dan untuk analisis lebih lanjut berupa optimalisasi
isolasi dan koordinasi persimpangan menggunakan Transyt 14.1
Program sebagai model dalam upaya mengoptimalkan
persimpangan untuk menemukan cycle timing yang optimal
dengan tujuan menghasilkan performa trafik yang lebih baik.
Usulan optimalisasi persimpangan yang efektif untuk diterapkan
pada 4 persimpangan adalah optimalisasi isolasi persimpangan,
koordinasi persimpangan belum optimal diterapkan pada 4
persimpangan karena di antara 4 persimpangan tersebut terdapat
beberapa persimpangan yang tidak memiliki apill.

PENDAHULUAN

Persimpangan adalah simpul pada jaringan jalan dimana disana menjadi tempat lintasan
kendaraan yang saling berpotongan (AFRIDAYANI, 2020). Simpang menjadi faktor yang
penting pada kawasan perkotaan dikarenakan dapat menentukan kapasitas dan waktu
perjalanan pada suatu jaringan jalan (Wijanarko & Ridlo, 2019). Dengan pergerakan lalu
lintas yang padat pada sebuah persimpangan dapat menyebabkan kemacetan dan sangat
berpotensi terjadinya kecelakaan (SUGIARTO, 2022). Kemacetan yang terjadi pada
persimpangan dapat disebebkan karena kinerja statis dan dinamis persimpangan yang belum
efektif (Nindita, 2020). Kinerja statis berkaitan dengan geometrik simpang, sedangkan kinerja
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dinamis berkaitan dengan volume lalu lintas, tundaan, derajat kejenuhan dan lainnya

(Suryaningsih, Hermansyah, & Kurniati, 2020).

Terdapat 4 persimpangan pada Central Bussiness District (CBD) dalam wilayah Kota
Palu yang terletak pada model jaringan jalan grid yang dimana pola perjalananya terpencar
(SALAM, 2018). Simpang tersebut adalah persimpangan moh yamin— juanda, juanda -
mangunsakoro, moh.hatta - setia budi dan moh.hatta - gatot subroto. Keempat simpang
tersebut merupakan simpang bersinyal yang pada saat ini kondisi persimpangan tersebut
memiliki kinerja simpang yang belum optimal dengan nilai rata-rata derajat kejenuhan
eksisting pada simpang moh yamin — juanda 0,88, rata-rata antrian kendaraan 33,91 smp, dan
tundaan 104,99 det/smp, pada simpang juanda — mangunsakoro 0,89, rata-rata antrian
kendaraan 20,56 smp, dan tundaan 78,95 det/smp, pada simpang moh.hatta — setia budi 0,87,
rata-rata antrian kendaraan 19,53 smp, dan tundaan 58,90 det/smp dan pada simpang
moh.hatta — gatot subroto 0,90, rata-rata antrian kendaraan 25,17 smp, dan tundaan 89,39
det/smp pada jam sibuk.

Maka perlu dilakukannya analisis pada tiap-tiap simpang untuk menentukan pengaturan
waktu siklus simpang bersinyal yang sesuai dengan volume eksisting lalu lintas yang ada
pada keempat simpang tersebut (Semiun, Sebayang, & Nainggolan, 2021). Dan selanjutnya
akan dilakukan optimasi isolasi simpang dan koordinasi pada keempat simpang tersebut.
Dalam pengaturan waktu siklus simpang bersinyal tersebut akan dianalisis dengan Program
Transyt 14.1 yang mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kinerja eksisting ke empat simpang,
bagaimana kinerja setelah di lakukan optimalisasi simpang isolasi dan koordinasi dan jika di
bandingkan penanganan seperti apa yang tepat untuk ke empat simpang tersebut (Nafsiska,
2019).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti yang dikemukakan dalam bentuk tabel, grafik, garis, diagram
lingkaran dan gambaran secara visual (Ananda & Fadhli, 2018). Rancangan penelitian
komparatif karena bersifat membandingkan, penelitian ini yang dimaksud adalah kondisi
eksisting persimpangan dengan kinerja persimpangan setelah dilakukan optimalisasi dan
koordinasi lampu lalu lintas (NURAHMAT, 2019)\.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Eksisting Simpang

Dari hasil pengamatan di lapangan, yang meliputi inventarisasi simpang dan lalu lintas
gerakan membelok pada simpang di jam sibuk (Sarwono, 2020). Setelah itu dilakukan analisis
menggunakan PKJI 2023 (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia) dan didapatkan data — data
antara lain data APILL, data volume kendaraan, arus jenuh persimpangan, tundaan, dan
antrian kendaraan pada kondisi eksisting.
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Tabel 1. Hasil Kinerja Eksisting Simpang
Kinerja Eksisting Simpang (PKJI 2023)

Waktu . Antrian
No  Nama Simpang Siklus Derajat | o \qaragn  1undaan Tkt
___ Kejenuhan Pelayanan
(detik) (SMP)  (Smpl/det)
Simpang Juanda -
1 Moh yamin 117 0,88 33,91 104,99 F
Simpang Juanda -
2 Mangunsakoro 111 0,89 20,56 78,95 F
Simpang Moh hatta
3 - Seti budi 87 0,87 19,53 58,90 F
Simpang Moh.
Hatta -  Gatot 122 0,90 25,17 89,39 =
4 Subroto

Sumber : Hasil penelitian

Pada tabel diatas dapat diketahui simpang yang memiliki kinerja lalu lintas tertinggi
pada jam sibuk adalah simpang Moh hatta — Gatot Subroto dengan waktu siklus 122 detik ,
derajat kejenuhan 0,90, antrian kendaraan 25,17 smp, dan tundaan 89,39 det/smp. Lalu untuk
kinerja lalu ilntas terendah pada simpang Moh.hatta — Setia budi dengan waktu siklus 87
detik, derajat kejenuhan 0,87, antrian kendaraan 19,53 smp, dan tundaan 58,90 det/smp.
Kinerja Optimasi Isolasi Simpang

Dari hasil yang telah di dapatkan setelah melakukan analisis menggunakan PKJI 2023
maka langkah yang akan di lakukan selanjutnya yaitu melakukan Optimasi Terisolasi kinerja
simpang menggunakan Program Transyt 14.1 Optimasi Terisolasi adalah optimasi yang
dilakukan pada masing-masing simpang dengan cara memperbaiki waktu siklus pada satu
simpang tersebut. Waktu siklus yang digunakan adalah waktu siklus penyesuaian dari
perhitungan volume lalu intas eksisting (Misdalena, 2019).

Tabel 2. Hasil Kinerja Optimasi Isolasi Simpang
Kinerja Optimasi Isolasi Simpang (TRANSYT 14.1)

Waktu . Antrian
No  NamaSimpang  Siklus ngaadﬁ;n Kendaraan Tundaan Pelz-ir kz;nan
(detik) : (SMP) _ (Smp/det) Y
Simpang Juanda - 193 0.78 30,47 81,48 F
1 Moh yamin
Simpang Juanda - 130 0.67 20,28 45,22 E
2 Mangunsakoro
Simpang Moh hatta
3 - Seti budi % 008 158 i 0
Simpang Moh.
Hatta - Gatot 158 0,71 23,45 64,04 F
4 Subroto

Sumber : Hasil Penelitian

Pada tabel diatas dapat diketahui simpang yang memiliki kinerja lalu lintas tertinggi
pada jam sibuk adalah simpang Juanda — Moh yamin dengan waktu siklus 193 detik, derajat
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kejenuhan 0,78, antrian kendaraan 30,47 smp, dan tundaan 81,48 smp/det dan kinerja lalu

lintas terendah pada simpang Moh.Hatta — Setia Budi dengan waktu siklus 96 detik, derajat
kejenuhan 0,64, antrian kendaraan 15,33 smp, dan tundaan 33,15 smp/det.

Kinerja Koordinasi Simpang

Setelah melakukan optimasi isolasi pada simpang wilayah studi, maka selanjutnya akan
di lakukan analisis simpang terkoordinasi menggunakan Program Transyt 14.1(HADI
PARNANTO YUNUS, 2022). Koordinasi simpang dilakukan dengan cara menggabungkan
ke empat simpang yang telah di optimasi secara terisolasi (Winarno, 2007). Keempat simpang
tersebut adalah Simpang 4 Moh Yamin - Juanda, Simpang 4 Juanda - Mangunsakoro,
Simpang 3 Moh. Hatta - Setia Budi, Dan Simpang 4 Moh. Hatta - Gatot Subroto.

Tabel 3. Hasil Kinerja Koordinasi Simpang
Kinerja Koordinasi Simpang (TRANSYT 14.1)

Waktu . Antrian
No Nama Simpang Siklus Kgggﬂﬁgn Kendaraan Tundaan PeI;-l:nan
(detik) J (SMP) _ (Smp/det) y
Simpang Juanda - 193 0,78 30,37 77,81 F
1  Moh yamin
Simpang Juanda - 193 0,64 2068 57,82 F
2  Mangunsakoro
Simpang Moh hatta
3 Seti budi 193 0,63 28,55 50,17 E
Simpang Moh.
Hatta - Gatot 193 0,69 27,11 64,12 E
4  Subroto

Sumber : Hasil Penelitian

Pada tabel diatas dapat diketahui simpang yang memiliki kinerja lalu lintas tertinggi
pada jam sibuk adalah simpang Juanda — Moh yamin dengan waktu siklus 193 detik, derajat
kejenuhan 0,78, antrian kendaraan 30,37 smp, dan tundaan 77,81 smp/det dan kinerja lalu
lintas terendah pada simpang Moh.Hatta — Setia Budi dengan waktu siklus 193 detik, derajat
kejenuhan 0,63, antrian kendaraan 28,55 smp, dan tundaan 50,17 smp/det.

Perbandingan Analisis Kinerja Simpang Pada Saat Eksisting, Optimasi Isolasi, Dan
Koordinasi Simpang

Untuk mengetahui alternatif skenario yang paling tepat dilakukan pada simpang —
simpang tersebut maka perlunya dilakukan perbandingan hasil dari analisis yang telah
dilakukan sebelumnya yaitu pada saat optimasi isolasi menggunakan Transyt 14.1 dan pada
saat melakukan koordinasi simpang menggunakan Transyt 14.1(HADI PARNANTO
YUNUS, 2022).
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Derajat Kejenuhan

PERBANDINGAN DERAIJAT KEJENUHAN

m PKJI 2023 m®|SOLASI = KOORDINASI

0,88 0,89 0,87 0,90
0,780,78

0,71
0,640,63 0,69

Simpang Juanda - Simpang Juanda- Simpang Moh Simpang Moh.
Moh yamin Mangunsakoro hatta - Setibudi  Hatta - Gatot
Subroto

Gambar 1. Perbandingan Analisis Kinerja Derajat Kejenuhan
Sumber : Hasil Penelitian

Dapat diketahui Derajat kejenuhan yang efektif didapatkan pada saat menggunakan
metode koordinasi menggunakan Program Transyt 14.1.

Antrian Kendaraan

PERBANDINGAN ANTRIAN KENDARAAN
(Smp)

H PKJI 2023 ®|SOLASI = KOORDINASI
109,09
84,70

75,94 70,11

Simpang Juanda - Simpang Juanda- Simpang Moh Simpang Moh.
Moh yamin Mangunsakoro hatta - Setibudi  Hatta - Gatot
Subroto

Gambar 2. Perbandingan Analisis Kinerja Antrian Kendaraan
Sumber : Hasil penelitian

Dapat diketahui antrian (smp) kendaraan yang efektif didapatkan pada saat
menggunakan metode optimasi isolasi menggunakan Program Transyt 14.1.
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Tundaan

PERBANDINGAN TUNDAAN
(det/smp)

PKJI 2023 ISOLASI KOORDINASI

104,99

81,48 78,95 89,39

58,90 64,04

45,22
33,15

77,81
57,82 50,17 64,12

Simpang Juanda - Simpang Juanda- Simpang Moh Simpang Moh.
Moh yamin Mangunsakoro hatta - Seti budi Hatta - Gatot
Subroto

Gambar 4. Perbandingan Analisis Kinerja Tundaan
Sumber : Hasil penelitian

Dapat diketahui tundaan (smp/det) kendaraan yang efektif didapatkan pada saat
menggunakan metode optimasi isolasi menggunakan Program Transyt 14.1.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan Optimasi Isolasi Simpang menggunakan Program Transyt 14.1 maka
terjadi peningkatan kinerja lalu lintas pada simpang pada wilayah studi (HADI PARNANTO
YUNUS, 2022). Pada simpang Moh Yamin - Juanda terjadi peningkatan kinerja tundaan pada
simpang yaitu simpang simpang Moh Yamin - Juanda terjadi penurunan tundaan dari 104,99
smp/det menjadi 81,84 smp/det, Simpang Simpang Juanda - Mangunsakoro dari 78,95
smp/det menjadi 45,22 smp/det, Simpang Moh hatta - Seti budi dari 58,90 smp/det menjadi
33,15 smp/det, Simpang Moh. Hatta - Gatot Subroto dari 89,39 smp/det menjadi 64,04
smp/det. Setelah dilakukan koordinasi simpang menggunakan program Transyt 14.1 dengan
diterapkannya waktu siklus yang sama pada keempat simpang maka terjadi peningkatan
kinerja lalu lintas (FARHAN FRASTYA, 2021). pada simpang Yyaitu simpang simpang Moh
Yamin - Juanda terjadi penurunan tundaan dari 104,99 smp/det menjadi 77,81 smp/det,
Simpang Simpang Juanda - Mangunsakoro dari 78,95 smp/det menjadi 57,82 smp/det,
Simpang Moh hatta - Setia budi dari 58,90 smp/det menjadi 50,17 smp/det, Simpang Moh.
Hatta - Gatot Subroto dari 89,39 smp/det menjadi 64,12 smp/det. Dari hasil analisis eksiting,
optimasi isolasi simpang dan koordinasi simpang yang telah di lakukan di dapatkan jika di
bandingkan seluruh hasil analisis tersebut maka penanganan yang efektif untuk ke empat
simpang pada saat ini adalah menerapkan Optimalisasi Simpang Sacara Isolasi (KUSUMO,
2020). Pada kondisi saat ini koordinasi simpang menjadi tidak optimal dikarenakan terdapat
beberapa simpang tidak bersinyal di antara 4 simpang tersebut yaitu akses jalan Gn.
Nokilalaki dan jalan Rajawali.
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